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RINGKASAN

Munculnya berbagai persoalan baru atau masalah kontemporer yang dihadapi
oleh kaum muslimin pada masa modem ini telah melahirkan beragam pandangan di
kalangan kelompok-kelompok kaum muslimin dan memunculkan interpretasi yang
berbeda dan tidak tunggal. Majelis Tarjih dan Tajdid sebagai lembaga di dalam
Muhammadiyah yang memiliki otoritas mémberikan fatwa terhadap persoalan di atas,
telah berusaha secara maksimal dalam menanggapi perkembangan tersebul

Salah satu masalah kontemporer yang mendapat perhatian Majelis Tarjih

adalah masalah hukum bunga uang. Pembahasan itu meliputi hukum bunga bank,

‘hukum koperasi simpan pinjam dan hukum bunga asuransi. Pembicaraan tentang

hukum bunga uang mulai dibahas pada _Muktamar Tarjih tahun 1968 ketika
membahas hukum bunga bank. Selanjutnya pada tahun 1972 Majelis Tarjih mulai
membicarakan tentang hukum asuransi meskipun belum sampai memunculkan
ketetapan hukum. Barulah pada tahun 1989 pembicaraan tentang asuransi
mendapatkan ketetapan hukumnya. Dan pada tahun 1989 pula dibicarakan tentang
hulkiun tambahan pembayaran pada koperasi simpan pinjam.

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui respon lembaga amal uasaha
Muhammadiyah terhadap ketiga keputusan di atas. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa yang menyatakan bahwa bunga bank hukumnya mubah, yaitu pada kasus
lsetika ada kepentingan masyarakat atau kepentingan pribadi yang sesuai dengan

maksud tujuan agama Islam telah direspon secara positif oleh lembaga amal usaha
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Terhadap fatwa tentang bunga koperasi yang menyatakan bahwa koperasi

simpan pinjam hukumnya adalah mubah , karena bunga koperasi simpan pinjam

bukan termasuk riba juga telah direspon secara positif. Namun seiring dengan adanya
upaya pengembangan ekonomi Islam, maka fatwa tersebut juga mulai ditinggalkan.

Fatwa tentang bunga asuransi yang menyatakan bahwa asuransi yang dikelola

Alah mamarmntah halnmacora Adalah sasshah halies hanoals dicoacnan Alah amal neaha
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PRAKATA

Segala puji dan syukur peneliti panjatkan ke hadirat Allah SWT. Karena
atas berkat rahmat, taufiq dan hidayah-Nya peneliti dapat menyelesaikan
penelitian dan berhasil menyusun laporan hasil penelitian,

Munculnya berbagai persoalan barn atau masalah kontemporer yang
dihadapi oleh kaum muslimin pada masa modern ini telah melahirkan beragam
pandangan di kalangan kelompok-kelompok kaum muslimin.

Majelis Tarjih dan Tajdid sebagai sebuah lembaga yang memiliki otoritas
untuk memberikan fatwa terhadap masalah-masalah keagamaan di lingkungan
Muhammadiyah telah berusaha secara maksimal dalam merespon persoalan-
persoalan kontemporer yang muncul sebagai akibat perkembangan dan perubahan
masyarakat. __

Salah satu fatwa yang dihasilkan adalah tcntané hukum bunga nang dan
telah ada tiga fatwa tentang hukum bunga uang. Berangkat dari ketiga fatwa
inilah penelitian dilakukan untuk melihat respon lembaga amal usaha
Mubhammadiyah terhadap fatwa tersebut.

Terhadap penelitian ini, sudah sepantasnya kalau peneliti perlu
mengucapkan terima kasth kepada :
1. Direktorat Pembinaan Penclitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat

Dirvektorat Jenderal Perguruan Tinggi yang telah membeayai penelitian ini.

2. Lembaga Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Yogyakarta yang secara langsung telah terlibat dalam

pemantauan kegiatan penelitian ini.

Akhirnya peneliti berharap, agar kiranya hasil peneiitian imi bisa berdaya
guna bagi pengembangan keilmuan maupun bagi keberadaan Badan Pengelola
Infaq Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.

Yogyakarta, 31 Oktober 2007

Peneliti,
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